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ABSTRACT

The need for information to support the learning process is increasingly becoming a challenge for students with
visual disabilities. They actively seek and use various sources of information, which causes information overload
and affects the way they manage information in the future. This research uses Personal Information Management
(PIM) theory which includes three main activities: finding/refinding, keeping, and the meta-level using a quantitative
descriptive approach involving 32 respondents. The aim of this research is to understand how students with visual
disabilities at private junior and senior high schools in Surabaya manage information in their learning process.
The results show that, in finding/refinding activities, the majority of students (§8%,) need additional information
related to subject matter accessed via the internet (91%). In keeping activities, students tend to save information
on WhatsApp via the message yourself feature (81%,). At the-level, the majority of students (91%) prioritize the
privacy and security of their academic information. They also often separate relevant information from irrelevant
(63%), although not yet effectively. Obstacles faced include device and screen reader problems (84%), as well as
the tendency of students to forget where their information is stored (80%). However, 53% of students feel that the
information management strategies they apply can support their daily learning activities.

ABSTRAK

Kebutuhan informasi untuk mendukung proses belajar semakin menjadi tantangan bagi siswa disabilitas netra.
Mereka secara aktif mencari dan menggunakan berbagai sumber informasi, yang menyebabkan information overload
dan memengaruhi cara mereka mengelola informasi di tahap selanjutnya. Penelitian ini menggunakan teori Personal
Information Management (PIM) yang mencakup tiga aktivitas utama: finding/refinding, keeping, dan the meta-level
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 32 responden. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memahami bagaimana siswa disabilitas netra tingkat SMP dan SMA swasta di Surabaya mengelola informasi
dalam proses belajar mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam aktivitas finding/ refinding, sebagian
besar siswa (88%) membutuhkan tambahan informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diakses melalui
internet (91%). Pada aktivitas keeping, siswa cenderung menyimpan informasi di WhatsApp melalui fitur message
yourself (81%). Pada the-level, mayoritas siswa (91%) memprioritaskan privasi dan keamanan informasi akademik
mereka. Mereka juga sering memisahkan informasi yang relevan dengan yang tidak relevan (63%), meskipun belum
secara efektif. Kendala yang dihadapi seperti masalah perangkat dan screen reader (84%), serta kecenderungan
siswa yang lupa di mana lokasi penyimpanan informasi mereka (80%). Namun, 53% siswa merasa bahwa strategi
pengelolaan informasi yang mereka terapkan dapat mendukung kegiatan belajar mereka sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Tuntutan untuk memanfaatkan informasi yang tinggi di dunia akademik memberikan sejumlah
dampak bagi kalangan siswa termasuk siswa disabilitas netra. Siswa disabilitas netra sering merasa
kewalahan, khawatir, dan cemas berlebih karena terlalu banyak menyerap informasi dari berbagai
sumber. Fenomena ini dikenal dengan istilah banjir informasi (information overload). Information
overload menjadi kerisauan banyak pihak, mengingat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
terus berkembang seiring berjalannya waktu. Saat seseorang telah dipenuhi ketidakpastian yang
berlebih, mereka akan sulit mengelola informasi yang dimiliki secara baik dan menyesuaikan dengan
kebutuhan. Padahal dalam proses belajar, melakukan pengelolaan informasi menjadi aspek kunci
yang perlu diperhatikan karena memudahkan saat proses temu kembali.

Fenomena di atas didukung oleh beberapa penelitian, seperti Hao et al. (2017) yang menyatakan
bahwa, siswa saat ini lebih memilih untuk mencari bantuan akademis on/ine dibanding harus bertanya
langsung seperti, meminta bantuan guru on/ine, mencari informasi tugas di internet, atau bertanya
pada pakar online. Penelitian dari Setiawan & Ismurjanti (2018) menunjukkan bahwa dari 166 karya
ilmiah siswa, lebih dari 60% referensi yang digunakan berasal dari internet, seperti blog, repositori,
dan situs umum, yang menunjukkan bahwa siswa cenderung mengandalkan internet sebagai sumber
informasi utama. Rashid & Asghar (2016) juga menyebutkan bahwa informasi yang tersaji di
internet telah menjadi bagian dari kehidupan siswa, dimana secara menguntungkan mempengaruhi
keterlibatan siswa dalam proses belajar yang mandiri. Bahkan, siswa didorong untuk tidak sekedar
menggunakan internet melainkan juga berinovasi dengan informasi di dalamnya (Jung & Lee, 2018).

Kondisi ini menjadi masalah saat dialami oleh kalangan disabilitas netra. Stanley, (2021)
mengatakan information overload terjadi tidak hanya pada kalangan profesional melainkan juga pada
siapa saja yang bersinggungan dengan informasi. Artinya besar kemungkinan kelompok disabilitas
juga mengalami dampaknya. Sweller (2020) dan Kennedy (2021) menemukan hasil penelitian
yang sama, mereka menemukan siswa disabilitas netra selama ini diminta untuk menyesuaikan
diri dengan kurikulum regular. Kondisi ini membuat siswa harus mempelajari berbagai informasi
seperti siswa normal yang secara tidak langsung menyebabkan kelelahan kognisi dan fisik yang
tidak cocok untuk memenuhi kebutuhan proses belajar mereka sehari-hari. Selain permasalahan
kurikulum, disabilitas netra juga mengalami kelebihan informasi saat mengakses konten tekstual
di halaman website. Penyebabnya, karena disabilitas netra cenderung menggunakan fitur pembaca
layar yang mengakibatkan terbacanya semua isi konten baris demi baris tanpa filterisasi (Alves &
Figueira, 2018). Menurut penelitian ini, disabilitas netra membutuhkan pembekalan keterampilan
untuk menilai informasi apa saja yang tepat untuk mereka akses dan pelajari.

Sebenarnya ada beberapa upaya yang telah dilakukan untuk mengurangi dampak information
overload pada kalangan disabilitas netra. Penelitian Andrew (2019) membahas terkait teknik
segmentasi halaman web untuk mendukung skimming non-visual, memungkinkan pengguna
tunanetra untuk mengakses informasi penting secara lebih cepat dan efisien. Namun, fitur ini sampai
saat ini hanya bekerja untuk satu bahasa yakni bahasa Inggris. Upaya selanjutnya dilakukan oleh
Harper & Patel (2018) yang membuat fitur bernama Summated sebagai alat pengingat otomatis di
halaman website. Namun, alat ini juga belum sepenuhnya sempurna dan belum efektif digunakan
disabilitas karena user interface yang sulit untuk dipahami.

Ketidaksiapan beberapa teknologi bantu (assistive technology), pada akhirnya mempengaruhi
proses pengelolaan informasi pribadi siswa di tahap selanjutnya. Tidak bisa dipungkiri pengelolaan
informasi yang baik dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk kondisi individu itu sendiri. Saat
mengalami banjir informasi, Tessier (2020) mengatakan bahwa seseorang akan mengalami penurunan
kejernihan berpikir, lalu berpengaruh pada kemampuan menyerap informasi, mempertahankan,
mengkomunikasikan, dan mengganggu aktivitas sehari-hari termasuk dalam pengelolaan informasi
pribadi. Siswa tunanetra sering merasa tidak memiliki harapan dalam membaca dan menulis, menolak
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untuk meningkatkan kemampuan literasi, serta memiliki keterbatasan dalam mengembangkan potensi
dan kualitas akademik (Iranda & Ramayanti, 2024). Hal ini menunjukkan adanya hambatan dalam
mengakses dan mengelola informasi.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan terhadap siswa disabilitas netra tingkat SMP dan
SMA swasta yang ada di Surabaya. Berdasarkan Kepmendikbudristek RI Nomor 56 Tahun 2022
tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, siswa disabilitas
netra tanpa hambatan intelektual didorong untuk menggunakan kurikulum regular dan menyesuaikan
dengan kondisi siswa. Mereka juga diminta untuk dapat menggunakan model pembelajaran dengan
memanfaatkan media konvensional dan digital. Beberapa sekolah di Surabaya juga memberikan
fasilitas berupa labolatorium komputer agar siswa dapat melakukan ekplorasi digital secara lebih
luas. Namun, fakta lain menemukan bahwa disabilitas netra merupakan kelompok masyarakat yang
paling sulit mengakses informasi secara digital akibat keterbatasan penglihatan yang dimiliki (Din
& Goyal, 2022).

Fenomena inilah yang menarik untuk dikaji lebih dalam mengenai pengelolaan informasi
pribadi siswa disabilitas netra dalam proses belajar mereka sehari-hari, mengingat teknologi dan
informasi akan terus berkembang seiring berjalannya waktu. Tujuan dari penelitian ini untuk
menggambarkan Personal Information Management (PIM) dalam proses belajar siswa disabilitas
netra tingkat SMP dan SMA swasta di Surabaya yang diukur dari 3 aktivitas (Jones et al., 2017)
yaitu, (1) aktivitas finding/refinding: from need to information (menemukan/menemukan kembali:
dari kebutuhan menjadi informasi), (2) keeping: from information to need (penyimpanan: dari
informasi hingga kebutuhan), (3) the meta-level: mapping between need and information (tingkat
meta: pemetaan antara kebutuhan dan informasi) yang meliputi tahap maintaining and organizing,
managing privacy, security, and the flow of information, measuring and evaluating (memelihara
dan mengatur, mengelola privasi, keamanan, dan arus informasi, mengukur dan mengevaluasi), dan
making sense of and using information (memahami dan menggunakan informasi).

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Personal Information Management (P1M)

Personal Information Management (PIM) adalah penelitian dan praktik yang mencakup kegiatan
memperoleh, menyimpan, mengelola, merawat, menjaga keamanan, privasi, dan aliran informasi, serta
memahami dan menggunakan informasi pribadi, baik dalam bentuk digital maupun konvensional,
dalam kehidupan sehari-hari (Jones ef al., 2017). Kegiatan ini bervariasi dan dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk, mulai dari mengatur pos, surat elektronik, cuitan, file, pesan teks, audio, pengaturan
situs web, dan lainnya. PIM juga dapat dilakukan melalui berbagai media, tidak hanya terbatas pada
perangkat konvensional tetapi juga dapat dilakukan melalui perangkat digital.

Pada awalnya PIM merupakan aktivitas pengelolaan informasi pribadi dalam konteks kerja
yang berkaitan dengan penataan fisik ruang kerja, lalu berkembang mencakup aspek psikologis
pekerja serta metode sistematis untuk menyimpan, mengakses, dan mengelola informasi sehari-hari.
Namun, seiring berjalannya waktu, muncul perkembangan baru yang memperluas cakupan PIM ke
variabel dan topik lain. Hal ini dibuktikan dengan terus dikembangkannya penelitian-penelitian yang
memperbarui makna PIM dan menyelaraskannya dengan realitas masyarakat saat ini. Penelitian ini
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinnen (2020) bahwa PIM sekarang berkembang
melampaui pekerjaan. PIM dapat dipindahkan ke konteks lain, karena informasi dan data pribadi
terus mengalami perkembangan yang membentuk individu dalam sistem sosial. Aplikasi PIM lainnya
juga dikemukakan oleh Wehnong (2022) yang menyatakan bahwa pesan instan kini digunakan untuk
mengelola informasi pribadi, selain untuk keperluan komunikasi.
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Bergman & Whittaker (2018), Alon & Nachmias (2020), dan Ali & Warraich (2022) telah
menunjukkan bahwa di era digital, ada tren penggunaan PIM berbasis seluler melalui telepon seluler.
Penelitian menunjukkan bahwa di era digital, orang cenderung menyimpan informasi di platform
digital seperti cloud, email, perangkat seluler, dan media sosial. Oleh karena itu, pengelolaan data
pribadi menjadi suatu tantangan. Studi ini juga menemukan bahwa untuk mendukung terwujudnya
aktivitas PIM, telepon pintar perlu terus berkembang sesuai kebutuhan pengguna.

Penelitian yang dilakukan oleh Hardof-Jaffe & Peled (2022) dengan judul “Personal Information
Management of Adults with Cerebral Palsy” Penelitian ini berfokus pada kelompok orang dewasa
dengan gangguan postur tubuh, gerak, otak, dan fungsi dari sistem saraf yang membatasi aktivitas
informasi mereka sehari-hari. Kelompok ini juga digolongkan sebagai disabilitas karena lemahnya
fungsi fisik, kognitif, sosial, dan kepribadian mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa PIM merupakan
bagian sentral dalam hidup mereka yang memfasilitasi akses serta mendorong proses konstruksi
pengetahuan dalam kognitif, namun terasa lebih sulit untuk dilakukan. Penyebabnya, karena
ketidakmampuan mereka secara fisik untuk berpartisipasi secara penuh dalam aktivitas penemuan,
penyimpanan, maupun aktivitas tingkat meta.

Penelitian terbaru Jones, et al., (2017) dituangkan dalam artikel berjudul Personal Information
Management menyatakan bahwa individu cenderung mengelola informasi pribadi tidak hanya
menggunakan desktop atau web, tetapi juga melalui media sosial seperti postingan, tweet, atau
obrolan. Lebih lanjut Jones, ef al., menyatakan terdapat tiga tahap dalam PIM, yang pertama yakni
menemukan/menemukan kembali: dari kebutuhan menjadi informasi. Suatu kegiatan dimulai dari
timbulnya kebutuhan akan informasi tertentu yang menyebabkan kesenjangan informasi, dan pada
akhirnya mendorong individu untuk melakukan pencarian informasi. Tahap ini dilakukan dengan
cara menjelajahi (browsing) atau melakukan pemindaian (scan) dari berbagai sumber baik secara
online maupun offfine. Selain itu, proses penemuan informasi dapat dilakukan dengan menelusuri
kembali ruang informasi yang telah ditemukan sebelumnya, atau menelusuri ruang informasi yang
baru ditemukan.

Kedua, tahap penyimpanan yaitu dari informasi hingga kebutuhan. Proses ini melihat bagaimana
kemampuan individu dalam menyimpan informasi dengan efisien dan tepat. Pada kerangka PIM,
penyimpanan informasi terbagi menjadi dua aspek yaitu pengelompokan dan penumpukan.
Pengelompokan memungkinkan individu untuk mengorganisir informasi ke dalam folder-folder
terpisah berdasarkan klasifikasi dan kategorisasi yang telah ditetapkan. Setiap folder akan diberi label
sebagai identifikasi, penamaan, dan pengingat saat informasi tersebut diperlukan kembali. Sementara
itu, tindakan menumpuk informasi merujuk pada praktik menyimpan informasi tanpa pengelolaan
lanjutan atau hanya menumpuknya dalam satu ruang penyimpanan. Beberapa model penyimpanan
yang diperkirakan akan umum dilakukan di masa depan antara lain keep everything (menyimpan
seluruh informasi karena dianggap penting), keep nothing (pendekatan bahwa informasi tidak perlu
disimpan secara pribadi karena dapat diakses kapan saja dari internet), dan keep automatically
(keyakinan bahwa semua informasi akan disimpan secara otomatis tanpa memerlukan pengelolaan
pribadi).

Pada tahap terakhir yakni tingkat meta, yaitu pemetaan antara kebutuhan dan informasi khusus
pada tingkat meta terdapat serangkaian proses kolektif yang terdiri dari aktivitas pertama memelihara
dan mengatur. Aktivitas ini melibatkan dua tindakan untuk memelihara dan mengelola informasi
dalam ruang penyimpanan agar tetap teratur dan aman. Perlu dilakukan dua jenis pemeliharaan
informasi, yaitu memelihara informasi yang masih berharga untuk penggunaan sehari-hari
(maintaining for now) dan memelihara informasi yang memiliki nilai jangka panjang 10-30 tahun
ke depan (maintaining for later). Proses ini juga melibatkan pengelolaan folder informasi, seperti
pemindahan file-file dalam ruang penyimpanan, penghapusan atau tidak menghapus informasi yang
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tidak dibutuhkan, perubahan atau mempertahankan nama informasi, modifikasi atau mempertahankan
format informasi, dan lain sebagainya.

Aktivitas kedua yakni mengelola privasi, keamanan dan arus informasi. Informasi masuk dan
keluar menjadi penting untuk diperhatikan mengingat jumlahnya yang besar datang dari berbagai
sumber. Hal ini menimbulkan kebingungan terkait dengan pengelolaan privasi dan keamanan
informasi. Oleh karena itu, individu perlu menjaga privasi dan meningkatkan keamanan informasi
dengan berbagai cara, seperti mengatur keamanan perangkat, mencadangkan file, melakukan
pemeliharaan rutin pada perangkat, memperbarui penyimpanan, memasang perangkat lunak antivirus,
membuat kata sandi yang kuat, dan lain sebagainya.

Aktivitas ketiga yakni mengukur dan mengevaluasi. Aktivitas ini melibatkan pengukuran dan
evaluasi terhadap informasi yang disimpan dan dikelola. Pengguna dapat meninjau dari berbagai
aspek untuk mengidentifikasi kekurangan yang perlu diperbaiki. Adapun metrik untuk mengukur
keberhasilan pengelolaan informasi dapat disesuaikann dengan unsur-unsur yang telah ditetapkan
dalam [International Organization (ISO Document 9241) diantaranya, efektivitas, efisiensi, dan
kepuasan. Tidak hanya itu, dalam aktivitas ini individu juga perlu memperhatikan aspek seperti
pembuatan keputusan yang spesifik, ketidakberubahan, dan kehati-hatian dalam pengambilan
keputusan.

Aktivitas terakhir yakni memahami dan menggunakan informasi. Tahap ini adalah aktivitas
terakhir dalam PIM, dimana individu memetakan informasi dengan kebutuhan sehari-hari mereka.
Saat mengelola informasi, pengguna diharapkan dapat memberikan makna pada folder penyimpanan.
Caranya dapat dilakukan melalui hierarki folder. Melalui hierarki folder yang baik akan memudahkan
pengguna memahami dan menggunakan saat proses temu kembali.

2.2 Proses Belajar Pada Disabilitas Netra

Belajar didefinisikan sebagai proses yang melibatkan aspek psikis dan mental serta interaksi
aktif, sehingga menghasilkan perubahan dalam pemahaman suatu hal (Dwijayani, 2019). Belajar
merupakan sarana untuk memperoleh pemahaman tentang berbagai bidang ilmu pengetahuan,
yang kemudian membentuk wawasan, karakter, dan moral yang sesuai. Proses belajar memiliki
beragam bentuk dan dapat dilakukan di mana saja, kapan saja, oleh individu dari berbagai latar
belakang termasuk kelompok disabilitas netra. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh UU No.8 tahun
2016 tentang penyandang disabilitas Pasal 10 yang menegaskan bahwa penyandang disabilitas
memiliki hak pendidikan yang meliputi “hak untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu pada
satuan pendidikan di semua jalur, jenjang, dan jenis baik secara khusus maupun inklusif, serta
mendapatkan akomodasi yang layak sebagai peserta didik”. Saat ini, banyak lembaga pendidikan
baik swasta maupun negeri didirikan untuk memberikan layanan pembelajaran kepada disabilitas
netra, seperti Sekolah Luar Biasa khusus Siswa Netra (SLB-A) dan sekolah inklusi. Untuk
memastikan kenyamanan siswa disabilitas netra, lembaga-lembaga tersebut melakukan penyesuaian
dalam berbagai hal termasuk kurikulum, metode pembelajaran, bahan ajar, dan fasilitas belajar.

Siswa disabilitas netra umumnya memerlukan strategi belajar yang melibatkan indra lain selain
penglihatan, seperti indra peraba, penciuman, pendengaran, dan kemampuan kinestet (Renelle et
al., 2022). Guru di sekolah dan orang tua di rumah berperan sebagai fasilitator yang penting dalam
proses belajar ini, karena siswa memerlukan bantuan untuk mendengar, merasakan, dan memahami
penjelasan dengan baik. Pola belajar siswa disabilitas netra biasanya dimulai dari detail ke global,
dengan menggunakan alat peraga yang kuat dan tidak mudah rusak. Materi belajar disarankan
dalam format yang dapat diakses oleh siswa, seperti naskah braille atau buku elektronik ePUB3.
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2.3 Disabilitas Netra

Menurut Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang penyandang disabilitas (CRPD), disabilitas
netra merujuk pada individu yang mengalami gangguan sensorik dalam hal penglihatan sehingga
mereka tidak dapat menggunakan penglihatan secara normal untuk aktivitas sehari-hari (Degene"3r,
2017). Umumnya, disabilitas netra dibagi menjadi dua kategori utama yakni buta total (b/ind) dan
buta ringan (low vision), dengan kategori tambahan untuk penglihatan terbatas. WHO kemudian
melakukan pengelompokan lebih lanjut terhadap beberapa tingkatan ketajaman penglihatan.
Klasifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Klasifikasi ketajaman pengelihatan menurut WHO

Ketajaman penglihatan Klasifikasi WHO

6/6 — 6/18 Penglihatan normal (normal vision)
6/18 —3/60 Kurang awas (low vision)

3/60 — 1/60 Penglihatan terbatas

<1/60 Kebutaan total (blind)

Sumber: World Report on Vision 2019

Tabel 1 menjelaskan bahwa seseorang dianggap low vision jika mampu menerima cahaya dari
luar dalam rentang 6/18-3/60. Ini berarti pada jarak 6 meter dari grafik penglihatan individu bisa
membaca tulisan seperti orang dengan penglihatan normal pada jarak 18 meter, dan pada jarak 3
meter mereka bisa membaca tulisan seperti orang normal pada jarak 60 meter. Meskipun demikian,
kemampuan ini masih terbatas dan biasanya digunakan untuk melihat objek besar seperti headline
surat kabar atau tulisan berukuran besar saja.

Kategori berikutnya adalah penglihatan terbatas. Individu dikategorikan sebagai penglihatan
terbatas jika mampu menerima cahaya dari luar dalam rentang 3/60-1/60, yang berarti mereka
dapat membaca tulisan seperti orang normal pada jarak 1-3 meter dari grafik penglihatan. Pada
kondisi ini, individu hanya memiliki kemampuan yang sangat terbatas dan tidak membantu dalam
membaca objek besar. Sementara itu, individu yang diklasifikasikan sebagai bl/ind adalah mereka
yang tidak dapat melihat sama sekali karena tidak mampu menangkap cahaya dari luar. Meskipun
demikian, beberapa dari mereka memiliki residual vision yang memungkinkan untuk membedakan
terang dan gelap secara sederhana.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menjelaskan dan menggambarkan keadaan suatu objek secara teliti, dan biasa
dilakukan sebelum melakukan eksperimen (Fadjarajani et al., 2020). Penelitian ini fokus pada
deskripsi pelaksanaan PIM dalam proses belajar, baik secara konvensional maupun pada media
digital, tanpa menguji hipotesis atau membuat prediksi, dengan tujuan hanya mendeskripsikan dan
memaparkan kondisi yang ada.

Penelitian ini berfokus pada empat sekolah swasta di Surabaya yang melayani siswa disabilitas
netra yaitu: SMPLB-A YPAB Surabaya, SMALB-A YPAB Surabaya, Sekolah Peduli Anak Hebat
(SPAH) SMA Muhammadiyah 10 Surabaya, dan SLB Tunas Mulya. Alasan utama pemilihan lokasi
ini adalah konsentrasi penuh yang ditunjukkan Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya terhadap hak-
hak disabilitas netra, keterbatasan jumlah siswa di sekolah negeri, keberadaan sekolah swasta
dengan jumlah siswa terbanyak dibanding sekolah negeri, dan penekanan pada homogenitas data
untuk mendukung penelitian kuantitatif. Sekolah-sekolah ini juga aktif mengembangkan model
pembelajaran offline dan online serta menyediakan fasilitas komputer dengan teknologi pembaca
layar untuk mendukung pengembangan keterampilan digital siswa.
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Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa disabilitas netra tingkat SMP
dan SMA swasta di Surabaya yang berjumlah 32 responden. Adapun teknik pengambilan sempel
yang digunakan adalah total sampling. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa total sampling adalah
metode dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel, terutama jika jumlah sampel kurang
dari 100 orang. Dia menegaskan, meskipun total sampling cocok untuk situasi saat sampel yang
diperlukan sedikit, penelitian yang melibatkan analisis data statistik sebaiknya memiliki 30 sampel
sebagai data ideal dengan rentang 30 hingga 500 sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Adapun jumlah siswa disabilitas netra tingkat SMP dan SMA swasta di Surabaya pada tahun 2023
tersaji dalam Tabel 2:

Tabel 2. Data jumlah siswa disabilitas netra di Surabaya tahun 2023

Instansi Jumlah Siswa Netra
SMPLB-A YPAB Surabaya 16 siswa

SMALB-A YPAB Surabaya 7 siswa

SPAH SMA Muhammadiyah 10 Surabaya 8 siswa

SLB Tunas Mulya 1 siswa

Jumlah 32 siswa

Sumber: SMPLB-A YPAB, SMALB-A YPAB, SPAH SMAM X, SLB Tunas Mulya 2023/2024

Berdasarkan data tersebut, peneliti memutuskan untuk memilih 32 siswa disabilitas netra dari
sekolah swasta di Surabaya sebagai sampel penelitian, untuk memenuhi jumlah minimal sampel
yang direckomendasikan. Pada SL.B Tunas Mulya terdapat 1 siswa disabilitas netra low vision yang
tengah menempuh kelas 1 SMA. Angka tersebut diasumsikan bahwa setiap siswa memiliki perangkat
digital untuk akses informasi dan pembelajaran sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Pertama, pengumpulan data
primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner semi terbuka secara online dan wawancara singkat
(probing) kepada siswa. Kedua, pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengambil data
dari berbagai sumber seperti instansi pengelola data siswa ABK, data pemerintah daerah, dan
observasi langsung oleh peneliti selama 2 bulan (Januari - Februari 2024), serta studi pustaka untuk
mengumpulkan referensi yang relevan dengan penelitian ini.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data dengan menggunakan tabel
frekuensi tunggal dan cross tabulation menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0. Tahapan
pengolahan data tersebut meliputi editing untuk mengecek kelengkapan jawaban, pemberian kode
untuk menyederhanakan data, dan tabulasi data untuk mengetahui total skor jawaban. Pada tahap
akhir, analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif untuk mengurai data menjadi narasi
yang mudah dipahami. Analisis data ini dikaitkan dengan teori dan penelitian terdahulu untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan Personal Information Management (PIM)
dalam proses belajar siswa disabilitas netra tingkat SMP dan SMA swasta di Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan menyajikan data dan menguraikan interpretasi teoritis yang telah diproses, termasuk
data kuantitatif dan kualitatif. Data tersebut diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan wawancara
singkat sebelumnya yang dilakukan kepada siswa (responden) di lokasi sekolah. Analisis data
dikaitkan dengan teori, konsep, pandangan para ahli, serta penelitian sebelumnya, dengan tujuan
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya.
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4.1 Menemukan/Menemukan Kembali: dari Kebutuhan Menjadi Informasi

Menurut Jones et al., (2017) tahap ini melibatkan serangkaian langkah yang berulang dimulai dari
kebutuhan, kemudian menghasilkan dorongan untuk mencari informasi, hingga akhirnya menemukan
atau menemukan kembali informasi yang diperlukan. Sejalan dengan pernyataan tersebut, penelitian
ini melihat bahwa sebelum informasi siswa disabilitas netra cenderung berada dalam kondisi butuh
informasi tambahan terkait materi pelajaran karena merasa materi yang diajarkan oleh guru tidak
lengkap (87%). Berdasarkan Kepmendikbudristek RI Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, siswa disabilitas netra tanpa hambatan
intelektual didorong untuk mengikuti kurikulum sekolah reguler yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Pada konteks ini, peneliti melihat bahwa tidak semua siswa memiliki buku pelajaran baik
fisik maupun digital, serta mereka hanya mengandalkan materi yang disampaikan langsung oleh
guru di kelas. Kondisi ini mengakibatkan siswa harus mencari informasi tentang mata pelajaran
dari berbagai sumber lain termasuk di internet.

“Di internet, soalnya nggak punya buku pelajaran Kak. Hanya mendengarkan penjelasan dari
guru. Kadang kalau gurunya sempat membagi materi ya dikasih. Tapi jarang sih. Jadi, mau ga
mau nyarinya di internet.” (Hendi, wawancara, 10 Januari, 2024).

Namun, 69% atau 22 dari 32 siswa mengaku sering menunda untuk mencari informasi mata
pelajaran yang diperlukan. Mayoritas dari mereka merasa bahwa informasi tersebut tidak mendesak.
Selaras dengan hal itu, Ramadanti & Ardoni (2016) mengungkapkan terjadinya kasus serupa yakni
kecenderungan untuk menunda atau melewati langkah-langkah awal dalam proses pencarian
informasi.

Selain melakukan penemuan informasi terkait mata pelajaran, studi ini juga menemukan bahwa
siswa disabilitas netra tingkat SMP dan SMA swasta di Surabaya juga aktif mencari informasi di luar
domain akademik. Informasi non-akademik yang paling banyak dicari adalah tentang hobi. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Nur (2019) terhadap siswa SMA di Surabaya, yang menunjukkan
minat yang sama. Secara umum, siswa SMA di Surabaya memiliki berbagai minat hobi, bahkan
sebagian besar dari mereka memiliki 2 sampai 3 hobi sekaligus. Nur juga mengamati bahwa siswa
cenderung mencari ulasan/review tentang pengalaman hobi orang lain yang sama untuk mendukung
minat mereka. Penyebabnya adalah kecenderungan generasi milenial yang mengutamakan penilaian
orang lain terhadap sesuatu, sekaligus bertujuan untuk mempersempit pencarian informasi hanya
pada hal-hal yang dianggap relevan.

Ketika individu membutuhkan informasi tertentu cenderung mencari informasi dari berbagai
sumber. Jones et al., (2017) mengemukakan bahwa biasanya fokus utama penemuan informasi
terjadi di ruang publik, namun masih memungkinkan untuk dilakukan di ruang penyimpanan pribadi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa disabilitas netra di Surabaya (91%)
menemukan informasi yang dibutuhkan untuk proses belajar melalui internet, yang merupakan
bagian dari ruang publik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hao ef al., (2017), yang menemukan
bahwa siswa umumnya menggunakan berbagai perilaku dalam mencari bantuan akademis secara
online, seperti melakukan pencarian informasi on/ine, meminta bantuan dari ahli atau teman online,
berinteraksi dengan guru secara online, dan lebih memilih mencari informasi akademis secara online
daripada bertanya langsung kepada orang lain.

Untuk mendukung pencarian informasi on/ine melalui internet, siswa menggunakan berbagai
media seperti telepon genggam (HP), braille ceqtak, laptop, dan komputer. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan, siswa disabilitas netra di tingkat SMP dan SMA swasta di Surabaya secara keseluruhan
atau 100% lebih memilih untuk menggunakan telepon genggam daripada media lainnya. Menurut
Jain et al., (2021), telepon genggam menjadi media yang paling populer di kalangan siswa disabilitas
netra, terutama setelah dilengkapi dengan perangkat lunak pembaca layar seperti Talkback untuk
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Android yang dikembangkan oleh Google dan VoiceOver di iPhone yang dikembangkan oleh Apple.
Meskipun begitu, tidak menutup kemungkinan siswa disabilitas netra juga menggunakan media
lain sesuai dengan kebutuhan informasi mereka, diantaranya 8§ siswa sering menggunakan laptop,
19 siswa menggunakan braille cetak, dan 3 siswa menggunakan komputer.

Salah satu alasan mengapa siswa disabilitas netra di Surabaya akrab dengan berbagai media
penemuan informasi adalah karena peran aktif sekolah dalam memperkenalkan media tersebut.
Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian, sekolah-sekolah seperti SMPLB YPAB Surabaya,
SMALB YPAB Surabaya, SPAH SMAM X Surabaya, dan SLB Tunas Mulya menyelenggarakan
program khusus untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan media pencarian
informasi, yang dikenal sebagai program pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Meskipun penggunaan media penemuan informasi oleh siswa disabilitas netra di Surabaya cukup
tinggi, namun kenyataannya mereka masih sering mengalami kesulitan dalam mengoperasikan media
tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, sebagian besar siswa disabilitas netra di Surabaya (75%)
lebih memilih untuk meminta bantuan kepada individu yang lebih berpengalaman. Mereka biasanya
meminta bantuan kepada orang-orang di sekitar mereka yang dianggap mampu memahami situasi
tersebut, seperti orang tua, guru, atau teman. Kondisi ini tidak hanya terjadi ketika menghadapi
kesulitan dalam menggunakan media penemuan informasi, tetapi juga dalam berbagai aktivitas
sehari-hari.

“Aku seringnya tanya ke orang awas Kak. Pernah itu ngehang HP ku. Trus aku bilang ke
ayah. Yah... Yah kenapa HP ku ga bisa. Terus sama ayah waktu itu dikasihkan ke counter biar
dibenerin.” (Yani, wawancara, 5 Februari, 2024).

“Kalau bener-bener ga bisa, aku biasanya minta bantuan orang di sekitarku kaya kokoku, mami,
atau papi. Trus nanti dibenerin abis itu bisa lagi hehe. Soalnya aku ragu Kak kalau mau tak
benerin sendiri takut salah pencet nanti malah rusak.” (Dhela, wawancara, 5 Februari, 2024).

Terlepas dari berbagai kendala yang diungkapkan, penelitian ini mengungkap bahwa sebagian
besar siswa disabilitas netra aktif menelusur informasi dari berbagai sumber, dimana 62% memilih
untuk memasukkan kata kunci saat melakukan penelusuran informasi tersebut. Sedikit berbeda
dengan orang awas (normal) pada umumnya yang biasa mengetikkan kata kunci pada search engine,
siswa disabilitas netra justru sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan
kategori blind memiliki kecenderungan memasukkan kata kunci menggunakan fitur suara (voice),
sedangkan kategori low vision berusaha untuk mengetikkan kata kunci secara langsung, namun
apabila menemui kendala mereka akan menggunakan alat bantu yang tersedia. Proses memasukkan
kata kunci ini merupakan keterampilan yang diperlukan untuk menggabungkan beberapa kata yang
dianggap relevan dengan informasi yang ingin ditemukan (Kurniasih et al., 2018). Setelah itu,
siswa disabilitas netra perlu memverifikasi apakah informasi yang mereka temukan sesuai dengan
kebutuhan mereka. Salah satu cara yang paling umum digunakan adalah membaca informasi secara
rinci.

Oleh karena itu, dibutuhkan fitur pembaca layar (screen reader) sebagai alat bantu yang mampu
mengubah konten teks menjadi audio sehingga memungkinkan para siswa disabilitas netra memahami
isi informasi yang ditemukan. Menurut penelitian Mutia & Cahyani (2021) terhadap mahasiswa
disabilitas netra di Surabaya, teknologi bantu (assistive technology) tersebut mempercepat proses
belajar, membantu dalam memperoleh informasi yang valid, serta memudahkan pemahaman isi
informasi saat berbagi dengan orang lain. Penelitian ini juga menemukan bahwa untuk menguasai
teknologi, seorang disabilitas netra membutuhkan pemahaman yang menyeluruh terhadap media
yang digunakan termasuk teknologi bantu agar memperoleh manfaat yang optimal.

Terdapat beberapa jenis alat bantu yang biasa digunakan pada perangkat digital, seperti Talkback,
Vocalizer, Cometary Screen Reader, Non-Visual Desktop (NVD), dan Job Access with Speech

LY
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(JAWS). Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian, fitur pembaca layar yang paling umum
digunakan oleh siswa disabilitas netra di Surabaya adalah Talkback dengan prosentase sebesar
59,4%. Meskipun alat bantu ini memberikan kemudahan, masih terdapat sejumlah masalah yang
dihadapi siswa, seperti keterlambatan respons fitur, suara yang hilang atau berubah, dan lemot. Data
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nogueira et al., (2017) yang menyebutkan
bahwa pengguna melaporkan pengalaman negatif dan frustasi saat berinteraksi dengan situs web
responsif, terutama terkait dengan navigasi dan struktur halaman yang tidak ramah pembaca layar.

“Kalau kendala yang sering saya temui itu, fiturnya sering lemot Kak.” (Alma, wawancara,
15 Januari, 2024).

“Ow kendalanya, itu sih Kak fiturnya sering mati sendiri. Suaranya yang muncul juga bisa
berubah sendiri. Padahal aku ga ganti. Yaudah terpaksa aku restart lagi.” (Nabil, wawancara,
3 Februari, 2024).

Meskipun terdapat beberapa masalah, sebagian besar siswa disabilitas netra (75%) merasa
berhasil dalam menemukan kembali informasi yang sebelumnya telah mereka akses. Mereka tidak
mengalami kendala yang besar yang menghambat penemuan informasi. Namun, hasil observasi dan
wawancara penelitian ini menunjukkan, keberhasilan ini belum selalu diikuti dengan pemahaman
dan pengetahuan yang memadai mengenai strategi penemuan kembali informasi yang efektif. Siswa
belum sepenuhnya memahami bahwa dalam proses penemuan informasi seseorang membutuhkan
strategi yang tepat untuk meminimalisir waktu, tenaga, dan biaya.

4.2 Penyimpanan: dari Informasi Hingga Kebutuhan

Setelah tahap menemukan/menemukan kembali informasi yang dibutuhkan, individu akan
melakukan aktivitas penyimpanan informasi. Jones et al. (2017) menjelaskan bahwa terdapat dua
jenis penyimpanan informasi, yaitu penyimpanan publik (public store) dan penyimpanan pribadi
(private store), baik dalam bentuk digital maupun cetak. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
ini, terkait aktivitas penyimpanan informasi dalam proses pembelajaran siswa disabilitas netra di
Surabaya. Meskipun sebelumnya siswa disabilitas netra di Surabaya sering mendapatkan tugas
kelompok yang dikerjakan di sekolah, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
(41%) jarang menyimpan informasi terkait tugas kelompok, bahkan 9 siswa (28%) di antaranya
mengaku tidak pernah menyimpannya sama sekali. Mereka merasa informasi tersebut mudah
ditemukan kembali di internet. Temuan ini sesuai dengan penelitian Alrukaibani & Chaudhry (2019)
yang menyatakan bahwa mahasiswa Studi Informasi di Universitas Kuwait cenderung menyimpan
informasi akademik melalui halaman web dan bookmarking situs web.

Agar informasi di atas tersimpan secara efektif dan memudahkan pencarian kembali, Jones
et al., (2017) menyebutkan individu dapat menggunakan dua cara yakni melalui folder atau tag.
Penelitian ini menemukan fakta bahwa sebagian besar siswa disabilitas netra di Surabaya (78%)
lebih memilih menyimpan informasi mata pelajaran mereka dalam folder berdasarkan nama mata
pelajaran. Alasan utamanya adalah karena penggunaan tag memerlukan tuntutan kognitif yang
lebih tinggi dan lebih rumit dalam memberikan label dan anotasi. Fakta menarik lainnya adalah,
selama proses belajar siswa lebih banyak menggunakan ruang penyimpanan informasi digital seperti
aplikasi di HP (81%) khususnya melalui fitur message yourself di WhatsApp. Mereka menganggap
ruang penyimpanan ini mudah digunakan untuk mengirim catatan, /ink, teks, rekaman suara, dan
informasi lainnya yang tidak memiliki nilai privasi tinggi. Demikian pula, siswa menyukai media
belajar melalui rekaman suara di HP (56%), terutama untuk merekam penjelasan guru di kelas dan
mendengarkannya kembali di luar jam pelajaran.

“Sebenarnya kalau nyimpen-nyimpen informasi itu seringnya di WhatsApp Kak, yang message

yourself itu. Karena ke sekolah jarang bawa laptop. Tapi itu untuk informasi-informasi biasa,
kaya catatan, link, artikel yang aku copas-copas dari internet. Pokok e yang biasa itu lo Kak,
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ga yang privat. Tapi, kalau yang agak penting gitu tak simpen di penyimpan lain kaya di laptop
dan google drive.” (Karin, wawancara, 10 Januari, 2024).

Selain ruang penyimpanan informasi digital, siswa juga menggunakan ruang penyimpanan
informasi cetak, terutama braille (63%). Meskipun demikian, penggunaan braille memiliki kendala
tertentu, seperti biaya yang mahal dan waktu yang dibutuhkan untuk mencatat lebih banyak

Meskipun terdapat sejumlah kendala dalam penyimpanan informasi, sebagian besar dari mereka
(54%) jarang meminta bantuan orang lain. Mereka akan meminta bantuan hanya ketika menghadapi
kesulitan atau kondisi yang tidak diinginkan. Setelah peneliti melakukan penelusuran lebih dalam,
siswa blind adalah kategori yang paling sering mengalami ketergantungan dengan bantuan orang
lain dibanding low vision. Karena dalam penelitian Chaudhry & Alajmi (2022) dikemukakan bahwa
individu akan cenderung mengembangkan intuisi mereka sendiri dalam menentukan strategi yang
paling efektif dalam menyimpan informasi. Begitu juga dengan yang dilakukan siswa disabilitas
netra terhadap informasi yang dimilikinya selama proses belajar.

4.3 Tingkat Meta: Pemetaan antara Kebutuhan dan Informasi

Tujuan dari tahap meta level adalah memaksimalkan dua tahap sebelumnya yakni menghubungkan
informasi dengan kebutuhan informasi. Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan terkait
serangkaian aktivitas meta-level yang dilakukan oleh siswa disabilitas netra tingkat SMP dan SMA
swasta di Surabaya selama proses pembelajaran mereka. Berikut data dan analisisnya:

4.3.1 Aktivitas Memelihara dan Mengatur

Setelah menyimpan informasi, dalam beberapa kasus, individu akan melakukan pemeliharaan dan
pengorganisasian informasi secara teratur. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi
yang tersimpan telah dikelola dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa hampir semua siswa disabilitas netra di Surabaya melakukan aktivitas
pemeliharaan dan pengorganisasian informasi selama proses pembelajaran mereka. Adapun tindakan
yang paling banyak dilakukan siswa adalah pemisahan informasi yang masih relevan dengan yang
tidak lagi relevan (63%) karena mereka khawatir informasi tersebut akan dibutuhkan di masa depan.

Jones et al., (2017) mengidentifikasi dua jenis pemeliharaan informasi, yaitu “maintaining
for now” (memelihara informasi yang masih memiliki nilai guna sehari-hari) dan “maintaining for
later” (memelihara informasi untuk kepentingan masa depan dalam jangka waktu 10-30 tahun).
Individu melakukan pemeliharaan informasi untuk menjaga keberlangsungan informasi pustaka,
baik dengan mengubah bentuknya atau mempertahankan bentuk aslinya (Ali & Warraich, 2021).
Menurut siswa disabilitas netra di Surabaya, pemeliharaan dan pengorganisasian informasi yang
selama ini dilakukan secara khusus bertujuan untuk menghindari kelebihan informasi di ruang
penyimpanan pribadi dan sebagai strategi untuk mengelola memori yang tersedia. Namun dari
data yang diperoleh, peneliti melihat bahwa para siswa tidak melakukan aktivitas ini secara teratur.
Mereka hanya mengelola informasi saat perangkat mereka memberikan notifikasi ruang penyimpanan
penuh. Tanpa notifikasi tersebut, mereka cenderung lupa untuk mengelola informasi yang dimiliki.
Kodisi ini semakin lama mengganggu aktivitas sehari-hari dan memicu frustasi karena tumpukan
informasi yang berlebih.

Selain informasi yang diperlukan untuk kegiatan sehari-hari (maintaining for now), siswa
disabilitas netra juga dihadapkan pada informasi yang bersifat privasi dan berjangka panjang
(maintaining for later). Untuk merawat informasi digital yang bersifat penting dan privat, 50% siswa
memilih untuk menyimpan dalam folder khusus agar mudah dicari dan tidak tercampur dengan file
lain. Mereka belum banyak menerapkan strategi pencadangan informasi (backup) melalui media
lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa informasi pada media lain belum sepenuhnya dipahami dan
diterapkan siswa disabilitas netra sehari-hari. Temuan ini bertentangan dengan penelitian Sinn,
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et al., (2017) yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta membuat cadangan informasi
digital secara teratur dengan membuat salinan di perangkat lain. Selain pada file digital, siswa
juga melakukan pemeliharaan dan pengelolaan file cetak. Cara yang paling sering dilakukan mereka
dengan membersihkan debu atau serangga dari file tersebut. Tindakan sederhana ini diajarkan oleh
orang tua dan guru mereka untuk mencegah kerusakan dan kehilangan informasi di masa depan.
Meskipun sederhana, tindakan ini memiliki dampak positif pada keberlangsungan informasi dan
mencegah kerusakan.

4.3.2 Aktivitas Mengelola Privasi, Keamanan, dan Arus Informasi

Salah satu hal terpenting dalam mengelola informasi saat proses belajar adalah menjaga kerahasiaan
dan keamanannya. Menurut Jones, et al. (2017), individu yang cenderung menjaga kerahasiaan dan
keamanan informasi cenderung terhindar dari risiko kejahatan digital. Pasalnya penyalahgunaan
informasi semakin mengkhawatirkan. Kondisi ini juga mengancam disabilitas netra selaku
pengguna informasi. Oleh karena itu, pengguna perlu mempertimbangkan secara cermat lokasi
penyimpanan yang aman, memeriksa segala aspek sebelum membagikan informasi, dan bijaksana
dalam membedakan informasi yang perlu disimpan untuk kepentingan pribadi dan informasi yang
dapat dibagikan kepada orang lain.

Keresahan juga muncul karena siswa disabilitas netra menerima dan membagikan beragam
informasi setiap hari. Berdasarkan penelitian ini, sebagian besar dari mereka (69%) menerima kurang
dari 5 informasi terkait mata pelajaran setiap hari. Informasi tersebut sebagian besar diakses melalui
materi yang disampaikan oleh guru di kelas (91%) dan melalui media sosial (84,4%). Informasi
masuk tersebut meliputi berbagai jenis, mulai dari pesan masuk, notifikasi, file yang diunduh, tautan,
hingga video dan rekaman suara, yang merupakan bagian penting dari kebutuhan belajar mereka.

Untuk mengelola informasi masuk, sebagian besar siswa disabilitas netra di Surabaya memilih
untuk fokus pada informasi yang segera digunakan (56%). Tujuannya adalah mengurangi kebingungan
dan memastikan informasi yang disimpan benar-benar relevan. Penelitian ini juga menemukan
bahwa pendekatan ini lebih umum di kalangan siswa dari kelas 7 hingga 11, sementara siswa kelas
12 lebih cenderung untuk memilah informasi masuk dan menghapus yang tidak relevan dengan
kebutuhan belajar mereka sehari-hari. Selain menerima informasi, siswa disabilitas netra juga sering
membagikan informasi terutama tentang materi pelajaran dari guru (59%). Penting untuk dicatat
bahwa mereka lebih banyak aktivitas berbagi informasi tersebut kepada sesama disabilitas (78%).

Langkah berikutnya yang tak kalah penting adalah menjaga privasi dan keamanan informasi
tersebut. Berdasarkan Undang-Undang No 8 Tahun 2016 (Indonesia, 2016) tentang Hak Privasi
Disabilitas, kelompok disabilitas memiliki hak yang sama dengan masyarakat umum dalam
perlindungan informasi mereka, termasuk siswa disabilitas netra. Penelitian ini menemukan bahwa
sebagian besar yakni 29 dari 32 siswa telah menjaga privasi dan keamanan informasi penting seperti
file tugas dan ujian akhir. Lebih rinci, cara yang paling umum digunakan oleh siswa disabilitas
netra di Surabaya adalah dengan membatasi akses informasi pribadi dari pihak lain (52%). Misalnya
dengan mengatur ruang penyimpanan pribadi dan tidak meminjamkan perangkat digital kepada
sembarang orang. Oleh karena itu, untuk menjaga privasi dan keamanan informasi yang bersifat
penting dalam proses belajar, individu perlu mengembangkan strategi yang tepat dan disesuaikan
dengan kebutuhan.

4.3.3 Aktivitas Mengukur dan Mengevaluasi

Pengukuran dan evaluasi informasi adalah proses subjektif yang bertujuan untuk menilai seberapa
baik strategi pengelolaan informasi individu yang telah berjalan. Individu sering kali mempertanyakan
apakah strategi yang mereka terapkan telah berhasil atau tidak. Untuk menjawab pertanyaan ini,
mereka dapat menggunakan beberapa elemen evaluasi yang disesuaikan dengan standar ISO
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Document 9241 Dietlein & Bock (2019) yaitu efektivitas, efisiensi, dan kepuasan. Ketiga elemen
ini merupakan bagian integral dari PIM mencakup skema, alat, dan strategi yang digunakan.

Pertama, aspek efektivitas menekankan pada kesesuaian antara alat, skema, dan strategi yang
digunakan dalam mengelola informasi. Efektivitas ini mengukur tingkat akurasi dan kesalahan,
dimana kesalahan berulang menandakan tingkat efektivitas yang rendah. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa disabilitas netra di Surabaya (66%) masih menghadapi
kendala dalam mengelola informasi. Beberapa kendala tersebut seperti penurunan performa perangkat
karena pemasangan screen reader (84%) dan mereka sering lupa lokasi penyimpanan informasi
(80%). Meskipun begitu, siswa telah berusaha mengatasi masalah tersebut dengan melakukan
pemeliharaan dan perawatan informasi yang disimpan secara rutin. Namun, pendekatan ini dianggap
kurang efektif karena kurangnya penjadwalan dan hanya mengandalkan insting subjektif, sehingga
berpotensi menyebabkan kesalahan yang sama terulang. Maka, berdasarkan dua permasalahan
tersebut diasumsikan bahwa siswa disabilitas netra belum efektif dalam melakukan pengelolaan
informasi.

Kedua, aspek efisiensi menyoroti keterkaitan antara waktu yang diperlukan dengan alat, skema,
serta strategi yang diterapkan dalam pengelolaan informasi. Sebagian besar siswa disabilitas netra
(63%) membutuhkan waktu kurang dari 5 menit untuk menemukan kembali informasi yang disimpan,
dan mayoritas merasa dibantu dengan strategi yang mereka terapkan. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka telah efisien dalam melakukan pengelolaan informasi saat proses belajar.

Ketiga, aspek kepuasan menekankan pada tingkat kepuasan dan keberhasilan individu dalam
mengelola informasi yang dilihat dari perspektif masing-masing individu. Mayoritas siswa disabilitas
netra di Surabaya (56%) merasa cukup puas dengan strategi pengelolaan informasi mereka. Mereka
merasa puas karena mampu menemukan informasi dengan cepat dan tepat, serta merasa informasi
yang mereka simpan sangat membantu dalam proses belajar sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa informasi yang mereka kelola telah memberikan nilai dan manfaat yang signifikan dalam
mendukung aktivitas belajar mereka sebagai pelajar.

4.3.4 Tahap Memahami dan Menggunakan Informasi

Menurut Jones et al. (2017), making sense of and using information merupakan serangkaian aktivitas
tingkat meta yang bertujuan untuk mengaitkan informasi pribadi dengan kebutuhan individu. Ini juga
dapat diartikan sebagai langkah-langkah untuk berani mengambil keputusan berdasarkan analisis
informasi yang ada. Pengelolaan informasi tidak hanya terbatas pada penyimpanan semata, tetapi
juga melibatkan pemahaman dan pemanfaatan yang berkelanjutan. Ketika seseorang menyimpan
informasi, mereka tidak hanya mempertimbangkan kemudahan dalam pencarian, tetapi juga
memberikan makna pada strategi penyimpanan untuk memastikan informasi tersebut dapat dipahami
dan digunakan secara efektif dalam mendukung kegiatan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (56%) pernah mengalami kesenjangan
antara informasi yang tersedia dengan kebutuhan mereka saat belajar. Kesulitan yang sering dialami
tersebut seperti bingung dalam mengambil keputusan saat memilih informasi, yang disebabkan
oleh beragamnya informasi yang disimpan dan kurangnya kesiapan untuk memahami informasi
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Meskipun begitu, sebagian besar siswa disabilitas netra di
Surabaya (53%) merasa bahwa strategi pengelolaan informasi yang mereka terapkan mendukung
kegiatan belajar sehari-hari. Manfaat yang mereka rasakan antara lain kemampuan untuk menemukan
informasi yang diperlukan dengan lebih cepat dan tepat, memperoleh referensi materi dan tugas
sekolah, berbagi informasi dengan orang lain, dan sebagainya. Manfaat yang paling banyak dirasakan
adalah kemampuan untuk menemukan informasi yang diperlukan dengan lebih cepat dan tepat,
bahkan sebanyak 91% siswa menggunakan informasi tersebut untuk mengerjakan tugas.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, sebagian besar siswa disabilitas
netra (87%) membutuhkan informasi tambahan terkait materi pelajaran karena materi yang diberikan
oleh guru dianggap kurang lengkap. Mereka umumnya memperoleh informasi tambahan dari dua
sumber utama, yaitu materi yang disampaikan oleh guru di kelas (91%) dan media sosial (84%),
dimana terdapat perbedaan strategi penelusuran informasi antara b/ind dan low vision. Siswa blind
lebih memilih menggunakan fitur suara (voice) untuk memasukkan kata kunci sedangkan low vision
memilih untuk mengetikkan langsung pada search engine. Mengenai penyimpanan informasi,
mayoritas siswa menggunakan dua media, yakni digital dan cetak. Informasi digital sering dibagi
berdasarkan nilai, dengan informasi yang tidak bersifat rahasia tinggi disimpan di WhatsApp melalui
fitur message yourself. Sementara informasi yang lebih sensitif disimpan di penyimpanan laptop
(63%) atau Google Drive (56%). Pada tahap ini siswa blind diketahui lebih memiliki ketergatungan
dengan bantuan orang lain dibanding siswa low vision yang dinilai lebih mandiri. Usaha untuk
menjaga keamanan informasi juga dilakukan oleh 52% siswa dengan membatasi akses informasi
pribadi dari pihak lain. Namun, masih terdapat beberapa kendala seperti perangkat dan screen reader
(84%) serta lupa lokasi penyimpanan informasi (80%). Secara keseluruhan, pengelolaan informasi
pribadi dalam proses belajar siswa disabilitas netra di Surabaya belum terlaksana secara efektif.
Namun, 63% dari mereka merasa telah efisien dan merasa puas dengan proses tersebut. Mereka
merasakan banyak manfaat, termasuk kemampuan untuk menemukan informasi yang dibutuhkan
dengan cepat dan tepat (81%), serta penggunaan informasi tersebut dalam mengerjakan tugas (91%).
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